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PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK 

MELIHAT HASIL BELAJAR PADA MATERI SPLDV DI KELAS VIII SMP 

NEGERI 42 PALEMBANG 

 

Oleh  

Dwi Oktalidiasari 

NIM: 06081181419019 

Pembimbing: Dr. Budi Santoso, M.Si 

Program Studi Pendidikan Matematika  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk megetahui 

aktivitas siswa dan keterlaksanaan dengan model Problem Based Learning (PBL) 

serta hasil belajar siswa setelah penerapan model PBL pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di kelas VIII SMP Negeri 42 Palembang. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 42 Palembang 

dengan jumlah siswa 36 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

meliputi observasi dan tes. Observasi digunakan untuk melihat aktivitas siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan  model PBL pembelajaran 

sedangkan tes digunakan untuk melihat hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan 1) Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL sebesar 74,57% dengan dikategorikan baik dan 

persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan penerapan PBL dengan 

kategori sangat baik dan baik sebesar 89,53%. 2) Rata-rata hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya model PBL sebesar 80,53% dengan kategori baik. 

 

Kata-kata Kunci : Problem Based Learning, aktivitas siswa, hasil belajar 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

xv 
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SMPN 42 PALEMBANG 
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Dwi Oktalidiasari 

NIM: 06081181419019 

Supervised by: Dr. Budi Santoso, M.Si 

Mathematics Education Study Program  

 

ABSTRACT 

 

This research is descriptive research that aims to know the result of student activity 

and the implementation of learning with the appliying model of Problem Based 

Learning (PBL) and also the result of student learning after appliying model of 

PBL on material  system of two linier euations (SPLDV) in class VIII SMPN 42 

Palembang. Subjects of this research are student of class  VIII.3 SMPN 42 

Palembang with the total of the students are 36 people. Data collection techniques 

in this research were obsevation and test. Observation is used to know the result of 

student activity and the implementation of learning with the appliying model of PBL 

while test is used to find the student’s learning result. Based on the results of this 

research, it was: 1) The average of the implementation of learning with the 

appliying model of PBL is 74,57% in good category and the average the students’s 

activity when appliying PBL with very good and good category is 89,53%. 2) The 

average the result of student learning after appliying model of PBL is 80,53% with 

good category. 

 

Keyword : Problem Based Learning, student activiity, result of students learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Sesuai 

dengan standar kelulusannya terdapat tiga ranah kompetensi tersebut memiliki 

lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui 

aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. 

Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas 

“mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik 

kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi 

karakteristik standar proses. Sehingga untuk memperkuat pendekatan saintifik 

perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang tepat salah satunya adalah model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

Menurut Permendikbud (2016) tujuan mata pelajaran matematika dalam 

kurikulum 2013 untuk jenjang pendidikan menengah pertama pada ranah 

pengetahuan yaitu memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berkenaan dengan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya serta mampu mengaitkan pengetahuan 

di atas dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. Sehingga jelas bahwa dalam 

pembelajaran peserta didik diminta berpartisipasi aktif sehingga dapat 

mengembangkan pengetahuan yang telah mereka miliki serta guru pun juga 

dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang baik dan mencapai tujuannya.
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Pada kenyataannya pembelajaran matematika di sekolah masih tergolong 

rendah sesuai hasil wawancara dengan mahasiswa yang telah melakukan praktek 

mengajar di sekolah di karenakan dalam pembelajaran matematika masih banyak 

yang berpusat kepada guru sehingga siswa hanya mampu menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan dari pada menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

Pernyataan tersebut didukung juga oleh salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 42 Palembang yang mengatakan bahwa memang siswa terbiasa 

mengerjakan soal-soal yang langsung menggunakan rumus yang telah dijelaskan 

sebelumnya ketimbang menyelesaikan permasalahan matematika yang 

menyangkut materi yang diberikan. Banyak sekolah juga yang masih 

menggunakan metode konvensional yang masih berpusat kepada guru atau 

teacher centered pada pembelajaran matematika karena mudah untuk 

dilaksanakan. Sedangkan tuntutan pada kurikulum 2013 adalah siswa diminta 

aktif dalam proses pembelajaran di kelas atau student centered.  

Pemilihan model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran juga 

sangatlah penting karena akan berdampak langsung dengan hasil belajar siswa. 

Menurut Joyce& Weil (1980) bahwa model pembelajaran adalah suatu renacana 

atau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum dan pembelajaran jangka 

panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 

di kelas atau diluar kelas. Dalam pemilihan model pembelajaran yang akan 

digunakan seharusnya sesuai dengan tujuan kurikulum yang sedang berlaku. 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 memusatkan pada model yang mendukung 

terjadinya pembelajaran saintifik atau pendekatan berbasis keilmuan yang dapat 

menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Menurut 

Murtiyasa (2015) paradigma baru menuntut pembelajaran berpusat kepada siswa, 

interaktif, bersifat menyelidiki, konteks dunia nyata, berbasis tim (kooperatif) 

stimulasi ke semua indera, dan alat multimedia dengan memanfaatkan berbagai 

teknologi pendidikan. Sehingga  dapat dirumuskan beberapa tantangan mendasar 

pada pelajaran matematika, yaitu implementasi kurikulum baru, membuat 

hubungan konteks dunia nyata, dan penerapan teknologi dalam pembelajaran. 

Dari uraian tersebut maka pemilihan metode pembelajaran yang sesesuai pada 
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saat pembelajaran matematika sangatlah penting. Sejalan sesuai dengan pendapat 

Sofyan (2016) upaya perumusan model pembelajaran tersebut mendesak 

dilakukan dalam upaya meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum 2013. 

Menurut Rahmawati, dkk., (2014) supaya pembelajaran di dalam kelas menarik 

dan penuh makna, guru perlu mendesain rencana pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berinteraksi aktif dalam pembelajaran.  

Sesuai uraian sebelumnya maka guru perlu memilih model pembelajaran 

yang sesuai sehingga dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013. Salah satu model pembelaran pada dapat 

digunakan adalah model pembalajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses, 

model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013 pada 

kegiatan intinya penggunaan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran, Sejalan dengan pendapat Sofyan (2016) Problem Based 

Learning (PBL) merupakan salah satu metode pembelajaran yang layak 

dikembangkan seiring dengan tuntutan pembelajaran dalam penerapan kurikulum 

2013 karena selaras dengan karakteritik PBL sebagai suatu metode pembelajaran 

kontruktivistik berorientasi student centered learning yang mampu menumbuhkan 

jiwa kreatif, kolaboratif, berfikir metakognisi, mengembangkan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi, meningkatkan pemahaman siswa akan makna, 

meningkatkan kemandirian, memfasilitasi pemecahan masalah, dan membangun 

teamwork.  

Menurut Kemendikbud (2013) Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Model PBL lebih 

menekankan pada permasalahan pada dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar. Sehingga pembelajaran dengan menggunaan model PBL 

diharapkan bisa membantu dan mempermudah siswa dalam aktivitas 

pembelajaran dikelas. Selain itu juga agar siswa lebih merasakan makna dari 
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pembelajaran tersebut dan membiasakan siswa menyelesaikan permasalahan 

matematika dalam kehidupan nyata.  

Pelajaran matematika mempunyai peranan penting dalam mengembangkan 

keterampilan dan berfikir logis, sistematis, dan kretif karena matematika 

mempunyai fungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur 

dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari (Rahmawati, dkk., 2014). Menurut Purwanto (2013) situasi kelas sebagian 

besar masih berfokus pada guru (teacher) sebagai sumber utama pengetahuan, 

serta penggunaan metode ceramah sebagai pilihan utama strategi belajar mengajar 

dan juga mencatat materi serta langsung mengerjakan soal-soal. Terlihat dari hasil 

survey Program for International Student Assessment (PISA)  tahun 2012 bahwa 

pemahaman siswa dalam aljabar masih kurang. Menurut Tukidjo (2014) materi 

operasi aljabar merupakan materi prasyarat bagi beberapa materi lain pada 

pelajaran matematika sehingga materi ini penting dipahami siswa agar mereka 

tidak kesulitan pada materi lainnya. Berdasarkan penelitian Herutomo (2014) 

menunjukkan adanya sejumlah kesalahan dari tiap bidang aljabar terutama terkait 

dengan materi SPLDV diantaranya melakukan penjelasan verbal, menebak tanpa 

penjelasan, kesalahan representasi, dan kurang memahami variabel sebagai suatu 

yang belum diketahui nilainya. Hal ini lah yang melatarbelakangi peneliti untuk 

memilih materi SPLDV pada penelitian ini.  

Pada materi SPLDV adalah salah satu materi dari Aljabar yang 

mempelajari 4 metode yaitu grafik, eliminasi, subtitusi dan campuran. Menurut 

Insani, dkk., (2014) pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

dianggap sangat memungkinkan dalam pembelajaran materi SPLDV karena 

dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami konsep karena pembelajaran 

berangkat dari perngalaman sehari-hari tetapi biasanya pada pembelajaran 

SPLDV yang dilakukan di sekolah, sebagian besar guru hanya menuliskan 

kembali rumus-rumus yang sudah ada di buku pedoman siswa, memberikan 

contoh soal, dan memberikan tugas. Sehingga siswa masih terlihat kurang aktif 

dalam pembelajaran. Oleh sebab itu model PBL di anggap sesuai diterapkan 



Universitas Sriwijaya 

5 
 

dalam pembelajaran materi SPLDV untuk mempermudah siswa memahami 

permasalahan yang diberikan. 

Menurut Murtiyasa (2015) bahwa Pemerintah Indonesia, dalam hal ini 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebenarnya telah mengantisipasinya 

dengan melakukan beberapa perubahan kurikulum bahkan dari tahun 2000 sampai 

sekarang sudah ada 3 jenis kurikulum yaitu kurikulum 2000, kurikulum 2006, 

kurikulum 2013 dan bahkan kurikulum sekarang masih dalam proses dikaji lagi 

sehingga sampai sekarang telah berlaku kurikulum 2013 revisi 2017. Menurut 

Permendikbud No. 21 Tahun 2016 sesuai dengan permasalah indonesia terhadap 

persaingan internasional maka untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan 

menyongsong Generasi Emas Indonesia Tahun 2045, telah ditetapkan Standar 

Kompetensi Lulusan yang berbasis pada Kompetensi Abad XXI, Bonus 

Demografi Indonesia, dan Potensi Indonesia menjadi Kelompok 7 Negara 

Ekonomi Terbesar Dunia, dan sekaligus memperkuat kontribusi Indonesia 

terhadap pembangunan peradaban dunia. Sehingga pada penelitian ini juga 

menggunakan kompetensi abad XXI dan dimana pendidikan pada abad ke-21 

berhubungan dengan permasalahan baru pada dunia nyata (Rusman, 2014).  

Sebelumnya penelitian mengenai model Problem Based Learning (PBL) 

sudah ada dan beberapa di antaranya yaitu (Rusman, 2014) PBL merupakan 

inovasi dalam pembelajaran karena dalam proses pembelajaran kemampuan 

berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau 

tim sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berfikirnya secara kesetimbangan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa PBL lebih efektif karena dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan 

(Sofyan, 2016) bahwa PBL layak diterapkan di setiap mata pelajaran dalam 

implementasi Kurikulum 2013 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning untuk 

Melihat Hasil Belajar pada Materi SPLDV di Kelas VIII SMP Negeri 42 

Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Sesuai latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan model Problem 

Based Learning pada materi SPLDV di kelas VIII SMP Negeri 42 

Palembang? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 42 

Palembang setelah diterapkan model Problem Based Learning pada 

materi SPLDV? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan Penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui aktivitas siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 42 Palembang  

2. Mengetahui  hasil belajar matematika  siswa kelas VIII SMP Negeri 

42 Palembang setelah diterapkan model Problem Based Learning 

menggunakan pada materi SPLDV. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagi siswa, agar siswa lebih termotivasi dan menjadi lebih aktif 

dalam belajar matematika.  

2. Bagi Guru, untuk menjadi referensi dalam memilih model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar matematika. 

3. Bagi Sekolah, untuk menjadi referensi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah tersebut. 
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